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RINGKASAN

Pengaruh Pupuk Organik Kotoran Ayam dan
Pupuk P terhadap Hasil dan Mutu Benih
Kedelai (Glycine max (L.) Merr. )’

Oleh:
Hikmah Ahadiyah’

Dalam produksi Benih kedelai, unsur P berperan penting dalam
peningkatan hasil dan mutu banih kedelai, namun penambahan unsur P melalui
pupuk anorganik terdapat kendala yaitu harga pupuk vang tinggi dan mobilitas
unsur P dalam tanah rendah. Salah Satu upaya dalam mengatasi masalah ini
adalah dengan penambahan pupuk organik kotoran ayam. Penelitian ini bertujuan
mendapatkan dosis pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P serta interaksinya
yang berpengaruh positif terhadap hasil dan mutu benih kedelai.

Penelitian dilaksanakan di Lingkungan Kebon Indah Kelurahan Tegalbesar
Timur Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember (80 dpl) mulai bulan Juni
sampai dengan Oktober 1999 (MK II). Penelitian dilakukan secara faktorial (4x4)
dengan pola dasar Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 2 Faktor
dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pupuk organik kotoran ayam yang
terdiri dari 4 taraf yaitu A (kontrol), A, (5 t/ha), A, (10 t/ha), As (15 t/ha). Faktor
kedua adalah pupuk P yang terdiri atas 4 taraf yaitu P, (kontrol), P, (31 kg/ha
P,Os), P> (62 kg/ha P,Os), P; (93 kg/ha P,Os). Hasil Analisis yang berbeda nyata
diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kesalahan 5%.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah biji, berat
biji, persentase benih, berat 100 benih, indeks kecepatan berkecambah,
keserempakan berkecambah, daya kecambah hari ke-3, 5, dan 7.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penambahan pupuk organik
kotoran ayam berpengaruh dalam meningkatkan jumlah polong, jumlah biji dan
berat biji per tanaman, dimana peningkatannya seiring dengan bertambahnya
dosis pupuk organik kotoran ayam, (2) dosis penambahan pupuk organik kotoran
ayam sebesar 15 t’/ha cenderung memberikan hasil terbaik hampir pada setiap
parameter pengamatan, (3) penambahan pupuk organik kotoran ayam belum dapat
meningkatkan hasil dan mutu benih kedelai, (3) dosis pupuk P,Os 31 kg/ha
cenderung memberikan hasil lebih baik daripada dosis di bawahnya dan di
atasnya dalam meningkatkan hasil dan mutu benih kedelai, (4) kombinasi pupuk
organik kotoran ayam dengan pupuk P memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap hasil dan mutu benih kedelai.

'Judul skripsi untuk menyelesaikan Program Sarjana pada Fakultas Pertanian Universitas
Jember di bawah bimbingan Ir. Supardji, Ir. Miswar, M.Si. dan Ir. Irwan Sadiman
? Mahasiswa Jurusan Agronomi Universitas Jember dengan NIM FIBI 95071
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan ekonomi berdampak menaikkan taraf hidup
masyarakat yang berpeluang dapat merubah pola konsumsi dari pangan kaya
karbohidrat ke pangan kaya protein. Tanaman kacang-kacangan termasuk kedelai
merupakan sumber utama kebutuhan protein nabati yang murah, mudah diperoleh dan
disenangi masyarakat. Kedelai merupakan primadona pertanian di Indonesia
(Purnomo dkk., 1998).

Umumnya petani di Indonesia tidak menggunakan bemih bermutu, hal mm
dikarenakan tidak tersedianya benih bermutu dalam jumlah cukup. Benih bermutu
adalah benih yang murni genetiknya, dapat berkecambah, vigor (kemampuan benth
tumbuh normal pada keadaan lingkungan yang suboptimal), viabilitas (daya hidup)
benih tinggi, tidak rusak, bebas dari kontaminan dan penyakit serta berukuran tepat
(Qomara dan Setiawan, 1995).

Mutu benih merupakan hal yang terpenting dalam usaha produksi benih
Produsen atau pedagang benih yang maju menggunakan mutu sebagai suatu fekmik
kompetitif sebagaimana harga dan pelayanan. Mutu merangsang ketertarikan
konsumen, membantu produsen dan pedagang benth mengembangkan reputasi vang
positif atan kesan yang baik, dan menghasilkan konsumen yang puas dan bisnis yang
berkelanjutan.

Benih akan bermutu tinggi jika cadangan makanan di dalam bemh cukup
tersedia. Ketersediaan cadangan makanan dapat maksimal apabila proses fotosintesis
berjalan optimal. Menurut Agustina (1990) unsur hara P berperan penting dalam
tranfer energi di dalam sel tanaman, misalnya ADP dan ATP. Selain itu unsur P
berperan sebagai bahan penyusun asam nukleat (DNA dan RNA), lemak dan protein.
Lemak dan protein merupakan cadangan makanan dan energi bagi embrio benih pada
saat perkecambahan. Selanjutnya AAK (1999) mengemukakan bahwa protein
merupakan komponen terbesar dalam biji kedelai vaitu sebesar 41%.
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Dalam memproduksi benih kedelat bermutu, maka ketersediaan unsur hara P
dalam tanah harus terpenuhi. Pemenuhan ketersediaan unsur hara P dalam tanah
dipeviukan input berupa pupuk P. Qomara dan Setiawan (1995) menyatakan dalam
skala penelitian dilaporkan bahwa viabilitas benth yang dihasilkan dapat ditingkatkan
dengan pemupukan yang tepat. Kekurangan atau kelebihan P dapat menurunkan
viabilitas benth

Dewasa il kendala utama dalam pemenuhan ketersediaan unsur hara P
adatub harga pupuk vang melambung akibat dicabutnya subsidi pupuk olel
pemerintall Indonesia. Kendala lain adalah mobilitas unsur P dalam tanah sangat
rendah dan vnsur P dari pupuk anorganik cepat dijerap tanah menjadi bentuk tidak
tersedia untuk tanaman. Pada jenis tanah tertentu tanggapan tanaman terhadap pupuk
P dipengaruhi oleh kadar bahan organik tanah (Xuntyastut,1997).

Sebagatmana dikemukakan olel Riwanodjo {1997) bahwa tingkat efisiensi
penyerapan P ooleh tanaman sangat rendah, yaitu sebesar 20% hingga 30%, sisanya
difiksasi di dalam tanah dan terikat dengan senyawa Fe, Al, dan Mn. Rendahnya
ketersediaan unsur P tanah ini menghambat pembentukan bintil akar sehingga
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produkiiitas kedelai. Dengan demikian perln
adanya upaya mensuplat kebutuhan vasur P dart supplemen (bahan tambahan) yang
lebih murah. Di samping itu perlu meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah.

Pupuk organik kotoran avam merupakan supplemen vang mudah didapat serta
imengandung unsur P yang relafif tinggi (Tabel 2). Menurut Kartasapoetro @i, (1989)
kotoran ayam mempunya kandungan P dan I yang lebih tinggi dibanding pupuk
kandang lsinnya (Tabel 1) Muniv (1991) da/wn Kuntyastuti (1997) menyatakan
bahwa di tanah PMEK (Podsolik merah kumng) Sitiung pemberian 270 kg P04/ ha
terhadap pemngkatan produktivitas kedelar dapat digantikan oleh kotoran ayam 16
Uia

Ungwr P dari pupuk organik lebih mudah tersedia dibandingkan wnsur P dari
pupuk anorgamk. Pupuk anorganik nmumnya tidak meningkatkan pergerakan unsur

P. Penambahan pupuk organik dapat memngkatkan pergerakan unsur P karena bahan



buhan organk berasosiasi dengan pergerakan sel mikrobia. Dekomposisi bahan
organik juga menghasilkan avam-asam organik antara lain asam humat dan asam
fulvat yang mampu melepas P dari bentuk ikatan Al-P, Fe-P atan Ca-P (Kuntyastuti,
1997).

Pemberian pupuk orgamk kotoran ayam dalam budidaya kedelai diharapkan
dapat meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah juga dapat memperbaiki sifat
figik, kimia dan biologi tanah, sehingga kelestarian kesuburan tanah dapat
dipertahankan. Pemupukan dikatakan efektif apabila pupuk yang ditambahkan dapat
dimanfaatkan tanaman untuk meningkatkan pertumbuhannya Jumlak pupuk yang
ditambahkan sangat tergantung pada tingkat ketersediaan hara dalam tanah (Suyamto,
1997).

Atas dasar uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh
Pupuk Organik Kotoran Ayam dan Pupuk P terhadap Hasil dan Mutu Benih Kedelai

(Clycine max (L.) Merr).

12 Ramnsan Permasalahan
Dalam produksi benih kedelai, unsur P berperan penting dalam peningkatan
lisz1l dan mutu benih kedelai. Namun penambahan unsur P melalui pupuk terdapat
kendala yaitu harga pupuk yang tinggi dan mobilitas unsur P dalam tanah rendah.
Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut di atas adalah dengan
perambahan pupuk organik kotoran ayam. Permasalahannya sampai seberapa besar
penambahan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P dapat meningkatkan hasil dan

mutu benih kedelat yang maksimal.

L3 Twjuan Penelitian
(1) Mendapatkan dosis pupuk organik kotoran ayam yang berpengaruh positit’
terhadap peningkatan hasil dan mutu benih kedelai
(2) Mendapatkan dosis pupuk P yang berpengaruh positif terhadap peningkatan

hasil dan mutu benih kedelai

* i
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(3) Mendapatkan kombinasi dosis pupuk P dan pupuk organik kotoran ayam
yang optimum guna memberikan hasil dan mutu benih keédelai yang

maksimal.

1.4 MEanfaat Hasil Penelitian

1. Dihax"aplmn hasil peneclitian ini dapat menambah wawasan pengeiahuan
tentang pengaruh pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P guna peningkatan
hasil dan mutu benih kedelai

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti dan petani atas dosis
penambahan pupuk organik kotoran ayam yang dapat meningkatkan hasil dan

mutu benth kedelai.

1.5 Hipotesa

I

Penambahan pupuk organik kotoran ayam dalam dosis optimum dapat
meningkatkan hasil dan mutu benih kedelai

Penambahan pupuk P dalam dosis optimum dapat meningkatkan hasi! dan mutu
benih kedelai

Terdapat kombinasi dosis pupuk organik kotoran ayam dan dosis pupuk P yang
opti'mum yang dapat memberikan hasil dan mutu benih kedelai yahg maksimal.



ILTINJAUANPUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Kedelai

Tanaman kedelai termasuk berbatang semak mempunyai ketinggian antara
30-100 cm. Batang ini beruas-ruas dan memiliki percabangan antara 3-6 cabang.
Tipe pertumbuhan tanaman kedelai dibedakan atas 3 macam, yaitu tipe determinate,
semi determinate dan indeterminate (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

Tanaman kedelai mempunyai periode tumbuh yaitu periode vegetatif dan
generatif (reproduktif). Periode vegetatif merupakan periode tumbuh dari munculnya
tanaman di permukaan tanah sampai pada terbentuknya bunga pertama. Periode
reproduktif dimulai dari terjadinya penyerbukan hingga waktu panen (Mandala,
1991).

Susunan akar kedelai pada umumnya sangat baik, dimana pertumbuhan akar
tunggang lurus masuk ke dalam tanah dan mempunyai banyak akar cabang Pada
akar cabang terdapat bintil-bintil akar berisi bakteri Rhizobium japonicum, yang
mempunyai kemampuan mengikat zat lemas (N,) dari udara (AAK,1999). Jumlah
nitrogen (N,) yang dapat ditambat oleh bakteri Rhizohium berkisar antara 40-70%
dari seluruh nitrogen yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman kedelai atau
tergantung jenis tanaman kacang-kacangan, kesuburan tanah dan stramn bakter:
Rhizobium (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri dari 3 helai anak daun
dan umumnya berwarna hijan muda atau hijau kekuning-kuningan. Bentuk daun ada
yang oval, juga ada yang segitiga Warna dan bentuk daun kedelai ini tergantung
pada variefas masing-masing Pada saat tanaman kedelai sudah tua, maka daun-
daunnya mulai rontok (AAK, 1999).

Tanaman kedelai memiliki bunga sempurna, dimana pada setiap bunga

mempunyai alat kelamin jantan (benangsari) dan betina (putik). Penyerbukannya

bersifat menyerbuk sendiri (Mursiani dan Purwati, 1993). Penyerbukan silang alami
masih sering terjadi, namun persentasenya sangat kecil sekali. Kuntum bunga
tersusun dalam rangkaian bunga, namun tidak semua bunga dapat menjadi polong
(buah). Sekitar 60% bunga akan rontok sebelum membentuk polong. Jumlah polong




tanaman tergantung pada varietas kedelai, kesuburan tansh, dah jarak tanam yang
digunakan (Rukmana dan Yuniarsih,1996).

2.2 Pupuk P dan Peranamwya bagi Tanaman Kedelai

Pupuk harus diberikan dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan tanaman secara
optimal untuk mendapatkan efisiensi dalam pemupukan. Pupuk yang diberikan terlalu
banyak menyebabkan larutan tanah akan terlalu padat sehingga dapat mengakibatkan
keracunan tanaman, sebaliknya pupuk yang diberikan terlalu sedikit dapat
mengakibatkan pengaruh pemupukan terhadap tanaman tidak tampak (Usmadi, 1993).

Menurut Suriatna (1992) pupuk digolongkan menjadi 2, yaitu pupuk organik
(pupuk hijau, pupuk kandang, kompos) dan pupuk anorganik (urea, SP-36 ZA, dii).
Mulyani (1992) menjelaskan pupuk anorganik merupakan hasil industri dari pabrik
pupuk yang mengandung unsur hara yang relatif tinggi. Pupuk anorganik sangat dikenal
dan disukai. Hal ini dikarenakan praktis dalam pemakaian dan mudah didapat

Setiap unsur mempunyai peranan tertentu bagi pertumbuhan tanaman sehingga
kekurangan atau kelebihan wnsur akan berpengaruh negatif pada tanaman.
Keseimbangan unsur-unsur hara dalam tanah harus ada agar tidak terjadi proses
antagonis antara unsur yang satu dengan lainnya. (Usmadi, 1993).

Diantara tiga unsur makro (N, P, K) Pemberian fosfor (P) sering menunjukkan
pengaruh yang nyata pada tanaman kedelai. Laporan tentang pengaruh fosfor pada
tanaman kedelai oleh Somaatmadja Jkk. (1985) menunjukkan bahwa pupuk P
berpengaruh positif terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong serta
menaikkan jumlah bintil akar.

Fosfor merupakan unsur kedua setelah nitrogen yang seringkali terdapat dalam
keadaan kekurangan pada beberapa tanah di Indonesia Miskinnya tanah akan unsur
fosfor disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, karena pengangkutan hasil panen,
pencucian dan penghayutan lapisan atas tanah serta adanya fiksasi oleh besi dan Al
dalam tanah (Usmadi, 1993). Suyamto d¥¥%. (1992) menerangkan bahwa fosfor adalah
hara yang tidak mobil di dalam tanah dan relatif tidak mudah hilang dari dalam tanah.
Efisiensi penyerapan P dari pupuk anorganik oleh tanaman pada umumnya rendah,
hanya sekitar 20%. Tingkat efisiensi tersebut nampaknya sulit untuk ditingkatkan lagi.




Menurut Agustina (1990) fosfor bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kedelai berperan dalam transfer energi di dalam sel tanaman (ADP, ATP), komponen
pembentukan membran sel (lemak fosfat), dan meningkatkan efisiensi fungsi dan
penggunaan N. Fosfor juga mempengaruhi pertumbuhan sel, menstimulir pertumbuhan
akar, mempertinggi daya tahan terhadap serangan hama dan penyakit serta mempunyai
peran penting dalam pembentukan protein.

Schachtman di¥. (1998) menambahkan bahwa unsur fosfor merupakan unsur
makro yang penting bagi tanaman, dapat mencapai 0,2% dari berat kering tanaman.
Fosfor adalah komponen dari molekul inti seperti asam mikieat, fosfolipid, dan ATP,
yang konsekuensinya tanaman tidak bisa tumbuh tanpa terpenuhinya unsur ini. Fosfor
juga berperan mengontrol reaksi enzimatik dan mengatur proses metabolisme. Setelah
N, fosfor adalah unsur makro kedua yang membatasi pertumbuhan tanaman.

Fosfor selalu diserap oleh tanaman dalam bentuk ion orthofosfat (H;PO4,
HPO.). Konsentrasi ion orthofosfat dalam tanah sangat tergantung pada pH tanah.
Bentuk H,;PO; banyak dijumpai pada tansh masam, sedangkan HPO,” umumnya
dijumpai pada tanah alkalis. Ketersediaan fosfat selain dipengaruhi oleh pH tanah,
juga dipengaruhi oleh waktu, temperatur dan jumlah bahan organik yang tersedia dalam
tanah (Basri, 1988). Ada hubungan yang erat antara konsentrasi P di dalam larutan
tanah dengan pertumbuhan tanaman yang baik (Henry, 1994).

2.3 Pugnik Organik Kotoran Ayam

Pupuk organmk kotoran ayam termasuk pupuk kandang Suriatna (1992)
mendefinisikan pupuk kandang, yaitu pupuk yang didapat dari kotoran ternak baik
dalam bentuk kotoran padat atau cair. Menurut Warman (1993) pupuk kandang secara
tradisional telah digunakan sebagai penyubur organik. Suriatna (1992) mengemukakan
beberapa fungsi pupuk kandang yaitu dapat menambah unsur hara tanaman, menambah
kandungan humus atau bahan organik tanah, memperbaiki struktur tanah, memperbaiki
kehidupan jasad renik tanah.

Basri (1988) menambahkan bahwa pupuk kandang bermanfast untuk kesuburan
tanah, Nilai pupuk kandang ditentukan oleh kandungan unsur hara dan tingkat
pelapukannya. Nilai pupuk kandang dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi macam




humat dan fiilfat Asam-asam inj dapat mengikat kati on-kation polivalen seperti Ca, Fe,

dan AJ, sehingga P dilepas ke dalam larutan tangh tanpa mendapat rintangan dan dapat
diserap tanaman (Kuntyastuti, 1997},

dengan penambahan Pupuk organik. Pemberian Pupuk organik pada tanah telah terbukti
dapat melesterikan sumber daya tanah melalui pemeliharaan kelembaban tanah,
pencegahan erosi dan pengurangan penyerapan pupuk oleh logam-logam tertenty di




Tabel 1. Komposisi Unsir Hara Macam-macam Pupuk Kandang

Jenispupuk  Wujud  H,0(%) N(%) P0s(%) KO (%)
kandang bahan (%)

Kuda Padat 80 75 0.55 0.30 0.40
Cair 20 90 1.35 - 1.25
Total - 78 0.70 0.25 0.55
Sap1 Padat 70 85 0.40 0.20 0.10
Cair 30 92 1.00 0.20 1.35
Total - 86 0.60 0.15 0.45
Kambing Padat 67 60 0.75 0.50 0.45
Cair 33 85 1.35 0.05 2.10
Total - 69 0.95 0.35 1.00
Babi Padat 60 80 0.55 0.50 0.45
Cair 40 97 0.40 0.10 0.45
Total - 87 0.50 0.35 0.40
Ayam Total 100 55 1.00 0.80 0.40

Sumber: Mulyam (1992)

Tabel 2. Kadar Hara Pupuk Organik Kotoran Ayam

Sifat kimia Nila:  Kritena Sifat kimia Nilai Kritena
PH-H;0 72 Netral Mg (me/100gr) 6.72  Tinggi
PH-KCI 6.2  Netral SO4 (ppm) 108.00 Sedang
C-organik (%) 5.8 Sangat tinggi  Fe (ppm) 307.78 Tinggi

N (%) 0.18  Rendsh Zn (ppm) 5446  Sangat tinggi
P-Brayl(ppm) 110.8 Sangattinggi Cu (ppm) 4.05 Sangat tinggi
K (me/100 gr) 67.74 Sangattinggi Mn (ppm) 217.25  Sangat tinggi

Na (me/100gr) 53.86 Sangattinggi  Cl (ppm) 158.67  Sangat tinggi
Ca(me/100gr) 9.88  Sedang

Sumber: Kuntyastuti (1997)

2.4 Hasil dan Mitu Benih Kedelai

Benith merupakan biji tanaman yang dipergmmakan untuk tujuan penanaman
(Sutopo, 1995). Menurut Soetilah Jkk. (1992) benih ialah biji tanaman yang
dipergunakan untuk keperiuan dan pengembangan usahatani, memiliki fingsi agronomis
(tingkat kekuatan tumbuh dan daya tumbuh yang tinggi). Biji merupakan suatu bentuk
tanaman mini (embrio) yang masih dalam keadaan perkembangan yang terkekang
(Sutopo, 1995).

Kuantitas dan kualitas hasil panen kedelai sangat ditentukan oleh mutu benih
- (Adisarwanto dan Wudianto, 1999). Mutu benih mencakup tiga komponen , vaitu nuitu
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agronomis (tingkat kekuatan tumbuh dan daya tumbuh yang tinggi). Biji merupakan
suatu bentuk tanaman mini (embrio) yang masih dalam keadaan perkembangan yang
terkekang (Sutopo, 1995).

Kuantitas dan kualitas hasil panen kedelai sangat ditentukan oleh mutu benih
(Adisarwanto dan Wudianto, 1999). Mutu benih mencakup tiga komponen , yaitu
mutu fisik, fisiologis, dan genetik. Menurut Qomara dkk. (1994) mutu fisik
ditentukan oleh tingkat kebersihan benih secara fisik, misalnya bersih dari kotoran
varietal (benih tanaman lain) dan nonvarietal (batu, potongan daun, dsb). Mutu
fisiologis ditentukan oleh tingkat kadar air, viabilitas dan kesehatan benih. Mutu
genetis ditentukan oleh tingkat kemurnian gennya (murni genetik dan  benar
tipenya). Anonim (1994) berpendapat bahwa mutu benih kedelai dapat juga
dipengaruhi oleh faktor kualitas benih saat disimpan, kelembaban udara di sekitar
tempat penyimpanan, permeabilitas dan warna kulit benih.

Menurut Adisarwanto dan Wudianto (1999) benih kedelai yang bermutu
tinggi dapat ditandai dari beberapa hal berikut: (1) bijinya matang dan kering dengan
kadar air maximal 11%, (2) daya kecambahnya lebih dari 80%, (3) murni, yaitu tidak
tercampur varietas lain, (4) asli mencerminkan sifat unggui varietas, (5) mempunyai
vigor yang cukup baik sehingga mampu tumbuh serempak, cepat dan kecambahnya
sehat, (6) sehat, tidak ada bibit virus dan tidak terinfeksi cendawan, (7) bernas, tidak
keriput, mulus, dan tidak ada bekas gigitan hama serangga.

.



. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Lingkungan Kebon Indah Kelurahan Tegalbesar
Timmr Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember (80 m dpl) mulai bulan Juni

sampai dengan bulan Oktober 1999 (MKII).

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang diginakan dalam penelitian ini meliputi : benih kedelai varietas
Bromo, pupuk organik kotoran ayam, legin Rhizobium, pupuk K,0 37,5 kg/ha (KCI
75 kg/ha), pupuk P sesuai perlakuan, pupuk N 23 kg/ha (Urea S0 kg/ha), jerami
padi, insektisida, substrat kertas merang,

Alat yang dipakai dalam penelitian ini antara lain : cangkul, lempak, sabit,
tangki penyemprot, rol meter, penggaris, tali, pasak, papan nama, bak pengering,
alat perontok, tampi, timbangan, kantong plastik ukuran 1 kg, rak pengecambah,
moisture tester, oven, dan lain-lain.

3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian menggunakan RAK faktorial 4 x 4 dengan tiga ulangan.
Faktor A merupakan dosis pupuk organik kotoran ayam :
Ao = tanpa pupuk organik kotoran ayam (kontrol)
Al = pupuk organik kotoran ayam 5 tonha  (kandungan P05 0,49 kg/ha)
A2 = pupuk organik kotoran ayam 10 ton/ha (kandungan P;050,98 kg/ha)
A3 = pupuk organik kotoran ayam 15 ton/ha (kandungan P,0s 1,47 kg/ha)
Faktor P merupakan dosis pupuk P;0; :
Po = tanpa pupuk P,Os (kontrol)
P1 = pupuk P,05 31 kg/ha (setara dengan SP-36 86,11 kg/ha)
P2 = pupuk P,Os 62 kg/ha (setara dengan SP-36 172,22 kg/ha)
P3 = pupuk P,05 93 kg/ha. (setara dengan SP-36 258,33 kg/ha)
Menmurut Gasperz (1994) model rancangan yang digunakan, dinyatakan
dalam persamaan sebagai berikut :

i1
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Ieleraigan:

Yy = produksi petak tanah ke-k pada aplikasi pupuk organik kotoran ayam ke-i
vang mendapat taraf pemupukan P,Os ke-j

it = raofa-rata hasil produksi yang sesungguhnya

to = pengarub aditit dart kelompok petak tanah ke-k

Ay = pengarul aditif dari aplikasi pupuk organik kotoran ayam ke-i

3, = pengaruh aditit’ dari tarat pemupukan PoOs ke-j

Al = pengarul interakst antara aplikasi pupuk organik kotoran ayam ke-i dan
taraf pemupukan P05 ke-)

Sy = pengarch ealat dart petak tanah ke-k pada aplikast pupuk organik kotoran

ayam ke-1 yang mendapat taral pemupukan P2Os ke-j
dimana: 1 =12 3,4

1 =123, 4

k=1,23
3.4 Pelaksanaan Penelitian

4.1 Analisa tanah

d

Aualisa ini digunakai sebagai dasar penentuan taral dosis pupuk organik
kotoran ayam dan dosis pupuk P20, Analisa dilakukan di Laboratorivm Tanah
Jurusan Tunali Fakultas Pertanian UNEJ. Jenis analisa meliputi bahan organik tanal,
kadar N, P, K dan pH tanah sebagai indikator kesuburan tanah.

Adapun tehnik pelaksanaan analisa tanah adalah sebagai berikut:

Penetapar: P-Olsen
Prosedur
Lo 2.5 g tanah halus < 2mm dimasukkan ke dalam botol gojok. Kemudian

chtambahkan 30 ml larutan 0,5 N NaHCO:, pH 8.5, digojok selama 2 jam.

2

Larutani tanah disaring dengan kertas saring Whatman 42 dan filter dituangkan

dalam erfenmeyer 100 m).



3.

i
e

S ml eketrak NaHCO- 0.5 M pH 8,5 dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml,
untuk deret standart dipipet masing-masing 5 ml larutan deret standart P20; ke
dalam erfenmeyer 100 ml

Masing-masing ditambah 20 m! pereaksi campuran (50 ml HySO4 5 N, 15 ml
Amonium Heptamolibdate 4% dan 5 ml Kalium antimoniltartrate 0,275%.
Ditambahkan larutan 0,53 g asam askorbat dalam air murni dan selanjutnya
diencerkan dengan air murni sampai S00 ml) dan dibiarkan selama 30 memt.
Femudian dilakukan pengukuran menggunakan Spektrofotometer dengan deret

standart 1,05 sebagai pembanding yang berpanjang gelombang 695 nm.

Bahan Organik
(Metode Walkey dan Black)

Prosedur

L.

8.

9
10.

Contoh tanah kering angin ditimbang seberat 1 g, pada saat yang sama
ditetapkan kadar lengasnya juga, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50
m! dan ditambahkan 10 m} ¥,Cr;0; 1 N dengan hati-hati

Ditambahkan 10 mi H>SO4pekat dengan gelas ulaur

dikocok dengan gerakan mendatar dan memutar selama 1 menit, labu dibiarkan
selama 30 meni

Warna harus tetap merah jingga, kalan warna menjadi hijau ditambahkan lagi
VoCr (s 1 N dan 1,804 pekat, dan jumiah penambahan harus  dicatat.
Penambahan untuk blankoe harus sama banyak.

Ditambahkan 5 mi H;PO,pekat dan 1 ml indikator defenilamin.

Dijadikan volume 50 ml dengan ditambahkan air destilast menggunakan botol
pemancar air.

Dikocok secara bolak-balik sampai homogen dan dibiarkan mengendap.

S ml larutan yang jernih dipipet, kemudian dimasukkan ke dalam labu
erlenmeyer 100 ml, dan ditambahkan 15 m} air destilasi.

Dititrasi dengan 1 N FeSO4 hingga warna menjadi kehijanan-hijauan.

Diulangi langkah-langkah ini tanpa menggunakan contoh tanah untuk keperluan

blanko.
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3.4.2 Pengolahan Tanah

Lahan yang digunakan merupakan sawah bekas ditanami padi dan sudah
tama fidak ditanami kedelai. Pola tanam yang akhir-akhir ini adalah padi - padi —
padi.

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara dibajak sampai kedalaman 20 cm
daii digemburkan, kemudian dibuat bedengan-bedengan dengan ukuran : lebar 200
em, panjang 300 em, tinggi 30 om, jarak antar bedengan 30 cm, dan arah bedengan
ulara — selatan. Saluran irigasi dibuat dengan ukuran 40 x 40 ¢m mengelilingi lahan
percobaan. Saluran ini juga berfungsi sebagai saluran drainase.
3.4.3 Penzgpakan

ebutuhan pupuk wntuk produksi benih kedelai meliputi pupuk N 23 ko/ha,
pupuk Pz05 sesual perlakuan, pupuk K0 37,5 kg/ha, dan pupuk organik kotoran
ayam sesual perlakvan. Pemberian pupuk dasar dilakukan pada saat pengolahan
iahian. Pemberiannya dengan c4 a disebar pada petakan kemudian diratakan dan

draduk menggunakan cangkul.

314 Penanaman
Sebelum ditanam benih diinokulasi dengan legin Rfizobiwm. Caranya:

1. Benth kedelai dibasahi dengan air hingga menjadi lemibab.

i~

Benih kedelai dicampur dengan legin Rhizobium, 13 g legin untuk 2,5 kg henih
kedelai. Ditambalikan sedikit gula pasir untuk membantu pelekatan legin pada

benih. Pencampuran dilakukan secara merata dan di tempat yang teduh .

‘s

Benih kedelai diangin-anginkan sebentar dan segera ditanam.

Jarak tanam yang digenakan adalah 40 x 10 cm dengan 2 benih per lubang.
Penanaman dengan cara ditugal sedalam 2-3 ¢cm kemudian ditutup tanah. Tiap
bedengan berisi S baris tanaman. Setelah ditanam lalu ditutup dengan mulsa jerami

pacdh kering panen.

| .



3.4.5 Roguing

Roguing dilaksanakan pada fase vegetatif, fase berbunga, fase berbuah, dan
pada saat panen. Fage vegetatif pada umur 25 hst fase berbunga pada umur 32 hgt,
dan fase berbuah dilakukan pada umur 65 hst. Menjelang Panen, roguing dilakukan
terutams. berdasarkan penampakan polong dan warna benih. Hal-hal yang menjadi
dasar pelaksanaan roguing adalah tipe pertumbuhan, warna bunga, bentuk dan
Wama polong serta wama benih {Qomara dan Setiawan, 1995), Roguing

dilaksanakan sesuaj dengan deskripsi kedelaj varietas Bromo.

3.4.6 Peneliharaan

Pemeliharaan me] 1puti penyiangan, pengairan. dan pengendalian hama dan
penyakit. Penyiangan dilaksanakan setelah fanaman berumur 3 dan 6 mingg.
Pengairan dilakukan sehart setelah tanam, 10 hst, 32 hst, 52 hst dengan mengalirkan
air - pada saluran antar bedengan, Pengendalian hama dan penyakit tanaman

diluakukan dengan pengamatan vang intensif pada pertanaman.

tabel 3. Jadwal pengendalian Hama pada Tanaman Kedelai Selama Penelitian

—Jaggal Unmwr (HST) pan, ——_Insektisida _ Dosis
06./08/99 12 Ulat grayak Decis 2,5 EC 2 co/lt

(Spodoptera ity @)
Kutu aphis (Aphis sp.)

F1/08/99 17 Ulat pen<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>